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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pendidikan merupakan landasan dalam mempersiapkan generasi muda
untuk menghadapi tuntutan zaman yang terus berubah. Menurut Ahdar (2021),
pendidikan adalah pegalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk
pendidikan formal disekolah, non-formal, dan in-formal di luar sekolah yang
berlangsung seumur hidup, bertujuan untuk mengoptimalisasi kemampuan-
kema individu.

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan upaya yang sadar dan terencana
untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran sehingga
peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif, termasuk
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat,
bangsa, %ﬂ Negara. Peran pendidikan ini sangat penting dalam membentuk
individu yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dﬁkeahlian tertentu agar
dapat berkembang secara pribadi serta mengatasi perubahan yang timbul
akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tujuan pendidikan adalah
untuk mengembangkan potensi individu, membentuk karakter yang baik,
mempersiapkan mereka untuk kehidupan dan karier yang sukses, serta
memberdayakan mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat.

Pada hakikatnya pendidikan adalah suatu proses sistematis yang
melibatkan pengajaran, pembelajaran, dan penggmbangan potensi individu
agar mencapai tujuan tertentu, baik dalam hal pengetahuan, keterampilan,
maupun nilai-nilai yang diperlukan dalam kehidupan. Salah satu faktor dalam
permasalahan pendidikan adalah kurikulum, dimana kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan belajar
mengajar (Masykur,R.2019).

Menurut Rohiat (2018) Kurikulum adalah sebuah rencana

pembelajaran yang merinci tujuan, isi, metode, serta evaluasi yang diperlukan




dalam proses pendidikan tersebut. Dengan demikian, dapat di artikan
kurikulum sebagai kerangka kerja yang mengarahkan proses pendidikan untuk
mencapai tujuan-tujuan tertentu yang diinginkan, baik itu dalam ranah
akademis maupun pengembangan karakter dan keterampilan.

Pendidikan di Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan
dalam sistem kurikulum dengan tujuan penyempurnaan, yang terakhir adalah
Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum Merdeka Belajar (KMB) diterapkan
dengan maksud untuk mengembangkan kemerdekaan berpikir bagi peserta
didik. Kurikulum Merdeka adalah suatu kurikulum pembelajaran yang
mengacu pada pendekatan bakat dan minat, para pelajar dapat memilih
pelajaran yang ingin dipelajari sesuai dengan bakat dan minatnya (Zainuri
Ahmad, 2023). Sistem ini menjawab berbagai masalah yang muncul dalam
sistem pendidikan, termasuk masalah penilaian yang terlalu mengutamakan
aspek pengetahuan. Lebih dari itu, Kurikulum Merdeka Belajar memberikan
kebebasan kepada guru untuk berpikir secara lebih kreatif, yang kemudian
diikuti oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di
SMK Negeri 1 Lotu, Bidang Keahlian Teknologi dan Rekayasa Jurusan
Desain Permodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) pada mata pembelajaran
Konstruksi dan Utilitas Gedung (KUG) melalui hasil pengamatan saat proses
pembelajaran dan wawancara dengan guru mata pembelajaran, peneliti
menemukan beberapa masalah diantaranya dalam pelaksanaan pembelajaran
masih cenderung berpusat pada guru serta model pembelajaran yang
konvensional, yang dimana hal ini berpengaruh pada kurangnya keaktifan dan
kreativitas Peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung. Pada
pelaksanaan pembelajaran, guru lebih cenderung menggunakan metode
pengajaran seperti ceramah, penugasan, serta diskusi schingga pembelajaran
masih berpusat kepada guru, secara tidak langsung peserta didik hanya
menunggu materi atau pembelajaran dari guru tanpa mencari referensi lainnya.
Hal ini menyebabkan peserta didik cenderung kurang aktif dalam pelaksanaan
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, Peserta didik tidak menunjukan

ide/gagasan saat proses pembelajaran, hal ini menjadi salah satu aspek




kurangnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada saat proses
pembelajaran. Dari permasalahan tersebut, maka pemilihan model
pembelajaran sangat krusial untuk memecahkan masalah sehingga dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif para peserta didik, di mana hal ini
dapat memenuhi nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
sebesar 76%.

Berdasarkan masalah di atas, model pembelajaran inkuiri menjadi
solusi yang mampu mengatifkan keterlibatan siswa dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Menurut Hasmayati (2018) secera umum
model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang melatih siswa
untuk  menemukan lah, mengumpulkan, mengorganisasi dan
memecahkan masalah. Model pembelajaran Inkuiri merupakan model
pembelajaran yang mempersiapkan siswa pada situasi untuk melakukan
eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan
sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri,
serta menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain,
membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan siswa lain.

Melalui model pembelajaran inkuiri, siswa didorong untuk berpikir
secara aktif dan menentukan pemahaman mereka sendiri tentang materi yang
ingin mereka ketahui. Menurut Nilakusmawati & Asfi. (2012) Strategi
pembelajaran model inkuri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kreatif dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Menurut
Widodo dkk, (2018) Dalam pelaksanaannya, pembelajaran inkuiri menuntut
siswa untuk mampu menemukan sendiri pemecahan suatu masalah yang
didasarkan pada data-data akurat yang merupakan hasil dari observasi atau
pengamatan yang dilakukan.

Menurut Nilakusmawati & Asfi (2012) pendekatan inkuiri merupakan
pendekatan mengajar yang berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan
cara berpikir ilmiah. Pendekatan ini mendorong siswa untuk lebih banyak
belajar secara mandiri, mengembangkan kreativitas dalam memecahkan

masalah. Melalui pendekatan inkuiri, siswa didorong untuk berpikir secara




aktif dan menentukan pemahaman mereka sendiri tentangglteri yang ingin
mereka ketahui. Menurut Nilakusmawati & Asfi (2012) tujuan umum dari
model ini adalah membantu siswa mengembangkan disiplin intelektual dan
keterampilan yang diperlukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan
mendapatkan jawaban atas dasar keingintahuan mereka. Dengan menerapkan
model pembelajaran inkuiri, siswa diharapkan untuk menjadi pembelajar
mandirEan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mereka.

kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan yang menyebabkan
seseorang melahirkan suatu ide atau gagasan baru atau ide kreatif tentang
sesuatu (Wilda, DI, 2022). ﬁrpikir kreatif memungkinkan siswa untuk
menghasilkan ide-ide baru, menemukan solusi yang inovatif terhadap
masalah, dan melihat peluang yang mungkin terlewatkan oleh orang lain. Hal
ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Zimmerer dkk, (2009) dalam
Luthfiyah & Eulis, (2015), bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk
mengembangkan ide-ide baru dan untuk menemukan cara-cara baru dalam
melihat masalah dan peluang.

Dengan kemampuan berpikir kreatif, siswa dapat mengembangkan
kemampuan beradaptasi dalam situasi yang beragam, meningkatkan
kreativitas dalam berbagai bidang dan mengasah kemampuan mereka untuk
menghadapi tantangan dengan cara yang lebih kreatif. Melalui pendekatan
pembelajaran yang mendorong eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi, siswa
dapat nalingkatkan kemampuan mereka dalam berpikir kreatif.

Berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif,
diperlukan suatu cara pembelajaran dan lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan kemampuan tersebut, sehingga pembelajaran dapat
merangsang peserta didik untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik di SMK Negeri 1 Lotu.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri terhadap




Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata Pembelajaran
Konstruksi dan Utilitas Gedung”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.2.1 Proses pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru
sehingga siswa kurang aktif.

1.2.2 Keterbatasan model pembelajaran konvensional dalam mendorong
kemampuan berpikir kreatif siswa

1.2.3 Model pembelajaran inkuiri belum diterapkan pada mata pembelajaran
kontruksi dwltilitas gedung

1.2.4 Kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pembelajaran
kontruksi dan utilitas gedung

1.2.5 Hasil belajar kognitif masih kurang maksimal

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
permasalahan pada:
1.3.1 Model yang digunakan merupakan model pembelajaran inkuiri di kelas
XI DPIB SMK Negeri 1 Lotu
1.3.2 Penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa pada kompetensi dasar menerapkan prosedur pembuatan

gambar detail kusen pintu dan jendela

1.4 Rumusan masalah
Sesuai dengan batasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan
masalah yaitu apakah terdapat pengaruh model pembelﬁran inkuiri terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi menerapkan prosedur

pembuatan gambar detail kusen pintu dan jendela?




1.5 Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model ﬁnbclajaran inkuiri
terhapat kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi menerapkan prosedur

pembuatan gambar detail kusen pintu dan jendela

1.6 Manfaat Penelitian
Kegunaan dan manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1.6.1 Manfaat teoritis
a. Untuk guru
Memberi gambaran tentang pengaruh model pmebelajaran inkuiri
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
b. Untuk peneliti
Untuk wawasan dan ilmu pengetahuan tentang pelaksanaan dan
pengaruh model pembelajarn inkuiri terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa
c. Untuk mahasiswa

Dapat dijadikan sebagai bahan penelitian selanjutnya.

1.6.2 Manfaat praktis

a. Untuk guru
Dapat memberi solusi dalam pembelajaran sehingga peserta didik
paham akan materi yang disampaikan

b. Untuk peneliti
Penelitian ini memberi pengalaman nyata tentang penggunaan
pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa

c. Untuk sekolah
Yaitu dapat meningkatkan vaiasi model pembelajaran, sebagai
masukan dalam menyusun grogram peningkatan sekolah dan

kinerja guru




BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Model Inkuiri

a. Defenisi Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran merupakan suatu rencana yang digunakan
sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran. Menurut Nurul (2020)
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. Model pembelajaran ini
mencakup pendekatan pembelajaran yang digunakan, termasuk tujuan-
tujuan pengajaran, lingkungan pembelajaran, tahap-tahap kegiatan
pembelajaran, dan manajemen kelas. Model pembelajaran digunakan
dalam merancang pembelajaran untuk mendukung peserta didik dalam

mencapai tujuan pembelajaran.

Inkuiri berasal dari bahasa inggris “Inguiry” yang berarti sebuah
proses bertanya dan mencari tahu jawaban Erhaclap pertanyaan yang
diajukan. Menurut Hasmayati (2018) secera umum model pembelajran
inkuiri adalah model pembelajaran yang melatih siswa untuk menemukan
masalah, mengumpulkan, mengorganisasi dan memecahkan masalah.
Sedangkan menurut Yusril (2020) model pembelajaran inkuiri merupakan
kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemapuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda,
manusia taua peristiwa) secara sistematis, kritis logis analitis
sehinggamereka dapat merumuskan sendiri penemuaanya dengan penuh
percaya diri.

Nurdyansyah & Fariyatul (2016) menyatakan bahwa model
pembelajaran inkuiri merupakan suatu proses pembelajaran yang diawali
dengan kegiatan merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis,

mengumpulkan bukti, menguji hipotesis, menarik kesimpulan sementara,




dan menguji kesimpulan sementara tersebut sampai pada kesimpulan yang

diyakini kebenarannya.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran inkuiri adalah pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada pengembangan kemampuan siswa dalam menemukan,
menyelidiki, dan memecahkan masalah secara mandiri. Model ini
mengajak siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari
merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan bukti,
menguji hipotesis, menarik kesimpulan sementara, hingga menguji
kesimpulan tersebut untuk mencapai kesimpulan yang diyakini

kebenarannya.

Secara umum tujuan model pembelajaran inkuiri adalah untuk
membantu  siswa mengembangkan kecerdasan intelektual dan
keterampilan yang diperlukan dengan merangsang pertanyaan-pertanyaan
dan memperoleh jawaban berdasarkan rasa ingin tahu mereka. Siswa
mungkin memiliki keinginan untuk mengetahui penyebab dari suatu
peristiwa, mengumpulkan dan menganalisis data secara logis, serta untuk
memperluas strategi intelektual secara umum yang dapat digunakan untuk

memperoleh jawaban. @
17
Menurut  Fadly (2022) karakteristik pembelajaran  yang

menerapkan model inkuiri adalah sebagai berikut:

1. peserta didik dapat mengembangkan kemapuannya sendiri ketika
melakukan observasi khusus pada saat membuat inferensi,

2. tujuan dalam pembelajaran merupakan suatu cara observasi kejadian,
objek serta data yang selanjutnya mengarah ke perangkat generalisasi
yang cocok,

3. peran guru sebagai pengontrol kesiapan bahan ajar maupun memberi
saran bahan inisiasi,

4. tanpa bimbingan guru, peserta didik dapat mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dari materi,

5. fungsi kelas juga sebagai laboratorium.




b. Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri

Adapun sintaks yang dikemukakan oleh Arendes (2013) dalam
Fiska, F.(2021). Sebagai berikut:

Tabel 2.1
Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri Menurut Arendes (2013)

FASE SINTAKS PERILAKU GURU
1 Mendapatkan Guru menyiapkan siswa
perhatian dan untuk belajar dan

menjelaska proses | menjelaskan proses

pembelajaran pembelajaran yang dilakukan

2 Menyajikan Guru menyajikan situasi

permasalahan atau | bermasalah atau kejadian

kejadian yang yang tidak sesuai kepada
relevan siswa

3 Meminta siswa Guru mendorong siswa
merumuskan untuk mengajukan
hipotesis untuk pertanyaan mengenai situasi
menjelaskan bermasalah atau kejadian

permasalahan atau | yang disajikabseﬂa
kejadian merumuskan hipotesis yang

akan menjelaskan apa yang

sedang terjadi
4 Mendorong siswa | Guru membimbing siswa
untuk dalam mengumpulkan data
mengumpulkan yang diperlukan untuk

data untuk menguji | menguji hipotesis mereka,
hipotesis melalui observasi,

eksperimen, atau sumber

informasi lainnya




5 Merumuskan Guru memandu siswa dalam

penjelasan menganalisis data yang telah
dan/atau dikumpulkan untuk
kesimpulan merumuskan penjelasan atau

kesimpulan berdasarkan

bukti
6 Mereflesikan Guru meminta siswa untuk
proses merefleksikan proses

belajaran dan | berpikir mereka serta
pemecahan langkah-langkah yang
masalah diambil selama pembelajaran
untuk menyelidiki dan

memecahkan masalah

Berdasarkan sintaks model pembelajaran inkuiri yang telah
dikemukakan oleh ahli di atas, maka terdapat langkah-langkah
pembelajaran sebagai berikut:

1. Mendapatkan Perhatian dan Menjelaskan Proses Pembelajaran
Guru memulai pelajaran dengan menarik perhatian siswa dan
menjelaskan tujuan serta langkah-langkah proses pembelajaran yang
akan dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara

mental dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.

)

Menyajikan Permasalahan atau Kejadian yang Relevan

Guru menyajikan sebuah masalah atau kejadian yang relevan
dengan materi yang akan dipelajari. Situasi ini harus cukup menantang
untuk mendorong siswa berpikir kritis dan merasa tertantang untuk

menemukan solusinya.

b |

Meminta Siswa Merumuskan Hipotesis untuk Menjelaskan
Permasalahan atau Kejadian
Guru mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait

masalah atau kejadian yang disajikan. Siswa kemudian merumuskan




hipotesis yang menjelaskan kemungkinan jawaban atau solusi
berdasarkan pengetahuan awal mereka.
. Mendorong Siswa Mengumpulkan Data untuk Menguji Hipotesis

Guru  membimbing siswa dalam merencanakan dan
mengumpulkan data yang diperlukan untuk menguji hipotesis mereka.
Ini bisa dilakukan melalui kegiatan observasi, eksperimen, atau
pencarian informasi dari berbagai sumber yang relevan.
. Merumuskan Penjelasan dan/atau Kesimpulan

Setelah data terkumpul, guru membantu siswa dalam
menganalisis data tersebut dan merumuskan penjelasan atau
kesimpulan. Siswa membuat generalisasi berdasarkan bukti yang telah
dikumpulkan, serta mempresentasikan hasil temuan mereka.
. Mereflesikan Proses Pembelajaran dan Pemecahan Masalah

Guru meminta siswa untuk merefleksikan proses berpikir dan
langkah-langkah yang mercka ambil selama pembelajaran. Siswa
mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan dan memahami

bagaimana proses tersebut membantu mereka mencapai kesimpulan.

Para peneliti memilih untuk menggunakan sintaks tersebut karena

penjelasannya lebih mudah dipahami dan langkah-langkah pelaksanaannya

lebih sederhana. Hal ini memudahkan pencapaian tujuan penelitian. Selain

itu, penggunaan sintaks ini juga membantu membuat proses pembelajaran

lebih terstruktur, yang pada gilirannya dapat mendorong siswa untuk

meningkatkan kreativitas dan berbagai kemampuan lainnya yang terlibat

dalam proses pembelajaran.

Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran inkuiri

Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran inkuiri
nurut Sanjaya dalam Hearull & Hasan (2017):
. Kelebihan
a) Model inkuiri merupakan model pembelajaran yang menekankan

kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor,




secara seimbang sehingga pembelajaran akan lebih bermakna.

b) Model inkuiri memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai
dengan gaya belajar meraka.

¢) Model inkuiri merupakan model yang dianggap sesuai dengan
perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar
adalah proses perubahan tingkah laku.

d) Keuntungan lain adalah model pembelajaran ini dapat melayani
kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata.
Artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar yang bagus tidak
akan terlambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.

2. Kekurangan

a) Jika model inkuiri digunakan sebagai model pembelajaran, maka
akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.

b) Model ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

c¢) Dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang
panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu
yang telah ditentukan.

d) Semua kriteria keberhasilan ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pelajaran, maka model inkuiri akan sulit

diimplemintasikan oleh setiap guru.

2.1.2 Kemampuan Berpikir Kreatif

a. Pengertian berpikir kreatif @
12
Secara umum berpikir dapat diartikan sebagai proses mental.

Widana dan Septiari (2021) menjelaskan bahwa berpikir kreatif adalah
kemampuan individu untuk menghasilkan gagasan-gagasan baru dan ide-
ide yang unik, serta kompleks, sehingga memungkinkan untuk
menyelesaikan masalah dengan mencari solusi terbaik dari berbagai sudut
pandang yang berbeda. Sedangkan menurut Putra dkk (2012) dalam
Firstyara Prihenindya, A. (2019) berpikir kreatif adalah suatu proses

berpikir yang menghasilkan bermacam-macam kemungkinan ide dan cara




secara luas dan berggam. Menurut Istiningsih, dkk (2019) berpikir kreatif
adalah usaha untuk mengaitkan benda atau gagasan yang sebelumnya tidak
terkait. Istiningsih dkk (2019) juga menyatakan bahwa seseorang
dianggap kreatif jika mampu melihat dan menghubungkan hal-hal dari
sudut pandang yang baru, sehingga orang yang berpikir kreatif dapat
mengatasi masalah dalam kehidupan dengan cara yang segar, unik, dan

inovatif.

Dari beberapa pendapat diatas berpikir kreatif dapat di artikan
kemampuan individu untuk menghasilkan gagasan-gagasan baru dan ide-
ide yang unik serta kompleks. Proses ini melibatkan pembentukan
beragam kemungkinan ide dan cara secara luas dan beragam, serta usaha
untuk mengaitkan bﬂﬁa atau gagasan yang sebelumnya tidak terkait.
Kemampuan untuk melihat dan menghubungkan hal-hal dari sudut
pandang yang E’u menjadi kunci dalam mengembangkan berpikir kreatif.
Orang y, memiliki kemampuan berpikir kreatif dapat mengatasi
masalah dalam kehidupan dengan cara yang segar, unik, dan inovatif,
sehingga berkontribusi pada pengembangan solusi yang efektif dari

berbagai sudut pandang yang berbeda.

. Indikator Berpikir Kreatif

Menurut Wilda, dkk (2022) beberapa aspek indikator berpikir

kreatif sebagai berikut:

1. Kelancaran, yang berarti menghasilkan jawaban dalam jumlah besar,

2. Keluwesan, artinya luwes menghasilkan ide dan jawaban yang variatif,

3. Originality, yang berarti kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang
berbeda dan unik, dan

4. Elaboration artinya menghasilkan ide dengan detail.

Adapun Menurut Megawan & Istiyono (2019) dalam Wilda (2022)
indikator berpikir kreatif dapat dilihat dari tabel berikut:




Tabel 2.1
Indikator Berpikir Kreatif Megawan & Istiyono (2019)

SPEK SUB ASPEK INDIKATOR
Fluency Meringkas Jawab pertanyaan dengan
jawaban fakta

Mengkritik objek | Mampu melihat
atau situasi kesalahan sebuah objek

atau situasi

Menghasilkan ide | Lancar menghasilkan ide

Flexibility | Situasi pengaitan | Membuat sudut pandang

tentang beberapa situasi

Situasi Pengorganisasian sitausi
pengorganisasian | menjadi kategori yang

berbeda

Perencanaan Pemikiran dan temuan

berbeda jawaban beberapa masalah solusi

Originality | Menghasilkan hal- | Menyelesaikan jenis baru

hal baru masalah

Elaboration | Membedakan ide | Perkaya ide dari

sebelumnya penemuan

Berencana untuk | Carilah makna yang lebih
memecahkan dalam dari sebuah solusi
masalah dengan dari suatu masalah

cara prosedur

Menghasilkan Buat sesuatu yang

sesuatu yang baru | berbeda

2.1.3 Menerapkan Prosedur Pembuatan Detail Kusen Pintu dan Jendela
a. Pengertian Kusen
Kusen adalah suatu rangka dari balok kayu atau dari bahan lainnya,
seperti plastik, UPVC, alumunium yang dihubungkan sedemikian rupa

sesuai dengan kaidah suatu konstruksi. Dalam perencanaan pembuatan




kusen perlu diperhitungkan tentang kekokohan atau kekuatan berdirinya

kusen pada dinding tembok, karena kusen inilah yang nantinya sebagai

tempat menggantungnya atau memasang daun pintu atau jendela. Pintu

sebagai jalan keluar atau masuknya orang/barang dari satu ruangan

keruangan lainnya atau dari luar rumah ke dalam rumah, selain itu

berfungsi pula sebagai jalannya sirkulasi udara dan sinar penerangan

matahari. Oleh karena itu pada pemasangan kusen pintu dan jendela harus

benar-benar memperhatikan fungsi dari penempatan kusen pintu dan

jendela dengan cermat.

b. Fu
1.

i Kusen
Pintu : Untuk jalan keluar masuknya orang atau barang dari kamar
yang satu ke kamar yang lain disebut sebagai pintu dalam, dan keluar
masuknya orang atau barang dari ruang dalam ke ruang luar disebut
sebagai pintu luar. Pintu luar juga berfungsi membantu sirkulasi udara

dan penerangan alam kedalam ruang.

. Jendela : Untuk memasukkan cahaya matahari kedalam ruangan dan

membantu sirkulasi udara dalam ruang, sehingga ruangan menjadi
nyaman. Dari fungsi tersebut jendela perlu ditempatkan pada dinding
yang berhubungan dengan ruang luar. Pada jendela dengan kaca besar
berfungsi untuk mewujudkan adanya hubungan antara interior dan
eksterior.

Jendela atas/tingkap : Untuk memasukkan cahaya matahari dan
membantu pertukaran udara luar dan dalam ruang, terutama pada
ruang-ruang kecil yang tidak berjendela.

Lubang angin/ventilasi : Untuk membantu pertukaran udara luar dan
dalam ruang pada saat pintu dan jendela dalam keadaan tertutup,
sehingga pergantian udara tetap berlangsung. Penempatan ventilasi
yang baik adalah dengan sistem silang supaya sirkulasi udara dapat
menyebar keseluruh ruangan. Baik dinding dalam maupun luar perlu
adanya ventilasi, dimana penempatannya tetap memenuhi persyaratan

estetika.




C.

onstruksi Rangka Kusen

Konstruksi rangka kusen pada dasarnya dibagi dalam 4 jenis yaitu:

1) Kusen gendong/kombinasi yaitu kusen untuk pintu dan jendela
dijadikan menjadi satu konstruksi yang utuh, biasanya ditempatkan
dibagian depan rumah. Pada ruangan yang memerlukan penerangan
yang lebih, seperti ruang tamu, ruang keluarga.

2) Kusen tunggal yaitu kusen untuk daun pintu saja, biasanya pada kusen
tunggal bagian atasnya lubang untuk penerangan dan sirkulasi udara.

3) Kusen jendela yaitu rangka kusen untuk jendela saja, kusen jendela
juga sama dengankusen tunggal pada bagian atasnya ditambah lubang
untuk penerangan dan sirkulasi udara.

4) Kusen penerangan/bovenlich yaitu rangka kusen untuk penempatan
kaca atau jendela kaca yang kecil untuk penerangan dan sirkulasi

udara.
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Gambar 2.1 Kusen Pintu Gambar 2.2 Kusen Tunggal
Tunggal dengan Jendela Atas

Sumber: https://id.scribd .com/document/584333720/MODUL-11-

Kusen-Pintu-dan-Jendela




. Syarat-Syarat Kusen

Kusen yang akan dibawa kelapangan atau tempat dimana kusen
tersebut akan dipasang harus memenuhi kriteria suatu kusen yang siap
pasang, kriterianya sebagai berikut:

1. Konstruksi sambungan kusen harus baik dan rapat.

2. Kusen harus sudah dalam keadaan halus, rata dan siku.

3. Panjang kuping/telinga kusen minimal selebar bahan kusen.

4. Permukaan kusen yang berhubungan langsung dengan dinding/tembok
harus sudah di cat dengan meni sebagai bahan pelindung/pengawet
sebanyak dua kali.

5. Permukaan kusen yang berhubungan langsung dengan tembok/dinding
harus sudah dipasang angkur sebagai alat pengikat/pengokoh antara
dinding dengan kusen.

6. Kusen yang akan dipasang sudah di beri pengaku/skor supaya
kesikuan kusen terjaga.

7. Sebelum kusen dipasang teliti dan perhatikan type dan jenis kusennya
serta bukaan untuk pintu dan jendela harus benar penempatannya
dengan melihat gambar kerja.

8. Lebar bawah kusen pintu harus sama dengan bagian atas dan diklem.

Komponen-komponen Kusen

Komponen kusen yang lazim digunakan untuk konstruksi
bangunan sebagai

bukaan sirkulasi orang ataupun penghawaan sebagai berikut.

1. Tiang (style).

2. Ambang (dorpel) pada kusen jendela terdapat ambang atas dan
ambang bawah sedangkan pada pintu tidak ada ambang bawah.

3. Sponneng, yaitu tempat perletakan/melekatnya daun pintu atau daun
jendela. Tempat menempel daun pintu pada kusen, berfungsi juga
sebagai penutup celah, dalam 1-1,5 cm, lebar 3-4 cm menyesuaikan

ketebalan daun.




o

Telinga, yaitu bagian ambang (dorpel) yang masuk/ditanam kedalam
tembok yang berfungsi untuk menahan gerakan kusen kemuka atau
kebelakang. Untuk memperkokoh kedudukan dan ikatan kusen

dengan tembok bagian atas .Ukuran panjang 10-15 cm

. Alur kapur, bagian dari tiang (style) yang dialur/dicoak dengan fungsi

untuk menahan gerakan kusen kemuka atau kebelakang selain itu juga
agar apabila terjadi penyusutan, tidak timbul celah. Menciptakan daya
ikat antara kusen dengan tembok, lebar dibuat 3-6 cm, kedalaman
1-2 cm.

Angkur, dipasang pada tiang (style), berfungsi untuk memperkuat
melekatnya pada tembok juga menahan gerakan ke sampin dan ke
muka’ke belakang. Besi 3/8 panjang 20 cm, kait ujung 5 — 10 cm
untuk memperkokoh kedudukan kusen pada tembok.

Duk (neut), dipasang pada tiang (style) di bagian bawah, khusus untuk
kusen pintu, berfungsi untuk menahan gerakan tiang ke segala arah dan

melindung tiang kayu terhadap resapan air dari latai ke atas.
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Gambar 2.3 Kusen Pintu dan Jendela

Sumbeg, https://id.scribd.com/document/584333720/MODUL-11-

Kusen-Pintu-dan-Jendela




f. Gambar Kusen Pintu dan Jendela
Dalam menggambar kusen pintu dan jendela yang perlu
diperhatikan adalah :
1. Macam /type kusen pintu dan jendela
2. Ukuran tinggi dan lebar lubang kusen pintu dan jendela
3. Bentuk-bentuk yang bersifat spesifik yang perlu diberi gambar
penjelas.
4. Skala gambar :
a) Untuk gambar rencana latihan skala 1 : 10
b) Untuk gambar lapangan skala 1 : 20
¢) Untuk gambar detail/penjelas skala 1 : 5 s/d 1 : 2 tergantung besar
kecilnya benda sebenarnya.
5. Untuk gambar rencana menggunakan potongan dua arah. Untuk
gambar detail dibuat tiga

pandangan lengkap dengan ukurannya.
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Gambar 2.4 Kusen Pintu Tunggal dan Detail

Sumber https://id.scribd.com/document/510571135/5-Modul-Pintu-Jendela-Bahan-
Ajar
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Gambar 2.5 Hubungan Tiang Ibu Pintu dengan Ambang Atas

Sumber https://id.scribd.com/document/510571135/5-Modul-Pintu-Jendela-
Bahan-Ajar




KOSEN PINTU DENGAN VENTILASI PAKAI PINGGANG
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Gambar 2.6 Kusen Pintu Tunggal dengan Ventilasi Pakai Pinggang

Sumber https://id.scribd.com/document/510571135/5-Modul-Pintu-Jendela-

Bahan-Ajar
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Gambar 2.7 Kusen Pintu Gedongan
Sumber https://id.scribd.com/document/510571135/5-Modul-Pintu-Jendela-

Bahan-Ajar
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Gambar 2.8 Kusen Jendela Tunggal

Sumber https://id.scribd.com/document/510571135/5-Modul-Pintu-Jendela-

Bahan-Ajar




Gambar 2.8 Kusen Jendela Tunggal

Sumber https://id.scribd.com/document/510571135/5-Modul-Pintu-Jendela-
Bahan-Ajar
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Gambar 2. 10 Kusen Jendela Tunggal

Sumber https://id .scribd .com/document/510571135/5-Modul-Pintu-Jendela-
Bahan-Ajar




2.2 Hasil Riset yang Relevan
2.2.1 Anggaini Asmania Siregar >
Anggaini Asmania Siregar “ Pengaruh Model Pembelajara Inkuiri
Terbimbing (Guild Inquiry) terdapat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
pada Mata Pembelajaran IPA. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajara inkuiri terhadap kemampuan berpikir kraetif
siswa pada matadJembelajara ipa. Pembelajaran inkuiri terbimbing
(Guilded Inquiry) mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
siswa untuk mempelajarai prinsip dan konseb IPA sehingga konsep yang
didapat berdasarkan kegiatan dan pengalaman belajar tersebut selalu
diinginkan siswa dalam waktu yang lama, dan hasil pre-test siswa sebelum
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guilded Inquiri)
diperoleh rata-rata 50,94 dan standar devisia 13,35. Adapun rata-rata post
test siswa yang menggunakan model pembelajar inkuiri termbimbing
(guilded inkuiri) yaitu sebesar 78,28 dan standar deviasi 5,69. Pembelajaran
menggunakan model inkuiri terbimbing (guilded inquiry) memiliki hasil
yang lebih baik. Dari penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada
mata pembelajaran IPA dengan menggunakan model Inkuri terbimbing
(guilded inquiry). Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil perhitungan
uji diperoleh thitng > tuabel 1,69 (n=20) dengan taraf signifikan 0,05 atau 5%
yang dinyatakan HO ditolak dan Ha diterima.

2.2.2 Putoro Dongoran

Putoro Dungoran “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri terhadap
Kemamp Berpikir Kreatif di SMA Negeri 1 Portibi”. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap
kemampuan berpikir kreatif di SMA Negeri 1 Portobi. Jenis Penelitian
adalah deskriptif kualitatif dimana anggapan dasar tentang suatu hal yang
dijadikan pijakan dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. Hasil dari
observasi diperoleh indikator antusiasme peserta didik dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran diperoleh hadil sebesar 98 (784%) dikategorikan
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baik. Indikator interaksi peserta didik dengan guru diperoleh hasil sebesar
91 (72,8%) dikategorikan baik.

Iram Idrisah
Irma Idrisah “Pengaruh Model Inkuiri Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa”. Penelitian ini di laksanakan untuk mengetahui
pengaruh model inkuiri terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eskperimen
gan desain penelitian non-equrvalent control grup design. Intrumen
penelitian berupa tes kemampuan berpikir kreatif dan nontes berupa
observasi. Hasil analisis data menunjukan bahwa nilai rata-rata postrest
kelompok ekspereimen sebesar 73,35 dan kelompok kontrol sebesar 58,15.
Hasil uji-t menunjukan bahwa thiune sebesar 4,64 lebih besar dari tubel yaitu
1,68 dengan tarif signifikasn 5%, maka hipotesis alternatif (H2) hal ini

menunjukan bahwa terhapat pengaruh yang signifikan model inkuiri

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa




2.3 Kerangka Berpikir

Rlalsan Masalah

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran inkuiri

&lkemampuan berpikir kreatif siswa pada
materi menerapkan prosedur pembuatan gambar
detail kusen pintu dan jendela?

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada materi
menerapkan prosedur pembuatan gambar detail

terhad

kusen pintu dan jendela?
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2.4 Hipotesis

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu:

Ha: Terdapat pengaruh positif dan signifikan model pembelajﬁn inkuiri
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi menerapkan
prosedur pembuatan gambar detail kusen pintu dan jendela dikelas XII
DPIB SMK Negeri 1 lotu

Ho: Tidak terdapat pengeruh positif model pembclajﬁn inkuiri terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi menerapkan prosedur
pembuatan gambar detail kusen pintu dan jendela dikelas XII DPIB SMK

Negeri 1 lotu




BAB III METODE
PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metgde penelitian adalah serangkaian kegiatan dalam mencari
kebenaran, yang diawali dengan suatu pemikiran yang membentuk rumusan
masalah sehingga menimbulkan hipotesis awal. Dengan dibantu persepsi,
penelitian bisa diolah dan dianalisis yang akhirnya membentuk kesimpulan.
Menurut Sugiyono (2013), metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dapat dideskripsikan, dibuktikan,
dikembangkan, dan ditemukan pengetahuan serta teori untuk memahami,

memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam kehidupan manusia.

Dalam penelitian ini, metode yangéigunakan adalah metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif adalah
penelitian dengan alat untuk olah data menggunakan statistik; oleh karena itu,
data yang diperoleh dan hasil yang didapatkan berupa angka. Menurut
Karimuddin et al. (2021), penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang
dilakukan secara sistematis untuk mempelajari bagian-bagian dari suatu
fenomena serta hubungan sebab akibat. Penelitian ini didefinisikan sebagai
sebuah investigasi terstruktur terhadap fenomena dengan cara mengumpulkan
data yang dapat diukur, yang kemudian dianalisis menggunakan metode

statistik, matematika, atau komputasi.

Pendekatan deskriptif dalam penelitian kuantitatif bertujuan untuk
menggambarkan karakteristik suatu populasi atau fenomena secara mendetail.
Penelitian deskriptif kuantitatif melibatkan pengumpulan data yang dapat
dijumlahkan dan dianalisis untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
aspek tertentu dari populasi yang diteliti, tanpa mencari hubungan sebab

akibat.

3.2 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah elemen yang telah dipilih oleh seorang

peneliti untuk diteliti agar mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan,




yaitu hasil akhir dari penelitian tersebut. Variabel merupakan elemen kunci
dalam penelitian karena itu, penelitian tidak dapat dilakukan tanpa variabel
yang menjadi fokusnya. Kehadiran variabel ini merupakan inti dari
penelitian, yang tentunya didasari oleh landasan teoritis dan dijelaskan
melalui hipotesis penelitian. Ali (2015) menggambarkan variabel sebagai
fokus utama dalam penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis

variabel yang digunakan: variabel bebas dan variabel terikat.

3.2.1 Variabel bebas (X)
Variabel bebas/independent variables merupakan variabel yang
nilainya mempengaruhi perubahan variabel terikat (variabel terikat), jenis
variabel ini dapat dimanipulasi (Karimuddin dkk, 2021). Pada pemilihan ini

yang menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran inkuiri.

3.2.2 Variabel terikat (Y)

Variabel terikat/dependen variables merupakan variabel yang
nilainya dipengaruhi atau tergantung pada nilai variabel bebas.
(Karimuddin dkk, 2021). Pada pemilihan ini yang menjadi variabel terikat
adalah kemampuan berpikir kratif.

3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Lotu Jl. Desa
Hilidundra, kecamatan lotu, kabupaten Nias Utara, Provinsi Sumatera

Utara.

332 Jadwal Penelitian
Peneliti menyusun jadwal dan menargetkan beberapa waktu yang
digunakan dalam melakukan penelitian. Maka, peneliti akan melakukan

penelitian pada bulan juni sampai pada bulan juli.




3.4 Populasi dan Sampel
34.1 Popolasi
Populasi merupakan kumpulan umum yang terdiri dari objek atau
subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). Berdasarkan
definisi tersebut maka populasi penelitian ini adalah siswa kelas XII DPIB

SMK Negeri | Lotu Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 21 orang.

34.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik populasi.
Dikarnakan jumlah populasi sedikit maka dalam penelitian ini sampel yang
digunakan adalah seluruh dari banyak populasi. Menurut Sugiyono (2019),
penggunaan sampel total atau sensus dalam penelitian sangat berguna
ketika populasi yang diteliti berjumlah kecil. Dalam metode ini, seluruh
anggota populasi diikutsertakan dalam studi, yang memastikan bahwa hasil

penelitian lebih akurat dan tidak dipengaruhi oleh kesalahan sampling.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari objek penelitian. Untuk mengumpulkan data, peneliti

menggunakan beberapa instrumen penelitian antara lain.

3.5.1 Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar adalah alat atau metode yang digunakan untuk
mengukur tingkat pemahaman, keterampilan, dan pengetahuan yang telah
diperoleh oleh peserta didik setelah melalui proses pembelajaran. Tes ini
biasanya disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
sebelumnya dan bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana peserta didik
telah mencapai kompetensi yang diharapkan. Peneliti menggunakan tes soal

yaitu esai sebanyak 5 soal yang disusun berdasarkan kisi-kisi tes dan




sebelum instrumen digunakan maka akan dilakukan pengujian antara lain,

uji validasi, uji reabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.

352 Angket

Angket adalah alat pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian untuk mendapatkan informasi dari responden melalui
serangkaian pertanyaan tertulis. Angket dapat berupa pertanyaan terbuka, di
mana responden memberikan jawaban dengan kata-kata mereka sendiri,
atau pertanyaan tertutup, di mana responden memilih jawaban dari
beberapa opsi yang telah disediakan. Penggunaan angket memungkinkan
peneliti untuk mengumpulkan data secara sistematis dan efisien dari

sejumlah besar orang dalam waktu yang relatif singkat.

Angket digunakan untuk mengevaluasi model pembelajaran inkuiri

yang telah diterapkan dikelas.

3.6 Uji Instrumen Penelitian
3.6.1 Uji Validasi
Menurut Widodo et al., (2023) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan kevalitan dan kesahihan suatu instrument. Pengujian validitas
mengacu pada sejauh mana suatu instrument dalam menjalan ngsi.
Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas isi.
Validitas isi merupakan bahan yang diuji relevan dengan kemampuan,
getahuan, pelajaran, pengalaman atau latar belakang yang diuji.
aliditas isi diperoleh dengan memilih item — item yang representative dari
keseluruhan bahan yang berkenaan dengan hal yang kita selidiki.
Menurut Arief & Cut Eva (2019) Untuk melihat apakah butir tes
yang dicari tersebut valid atau invalid, maﬁasil yang diperoleh tersebut

dibandingkan dengan nilai kritik korelasi. Blitir pertanyaan pada instrumen
penelitian dikatakan valid, jika setelah diuji menggunakan statistik nilai r
hitungnya (pearson correlation) lebih besar dari r tabel, sedangkan jika nilai r

hitung lebih kecil dari r tabel maka butir pertanyaan tersebut tidak valid atau




gugur. Adapun besarnya nilai r tabel dapat dicari berdasarkan jumlah sampel
dan taraf signifikansinya.
Untuk menguji validasi instrumen peneliti menggunakan bantuan
puter program SPSS 17.0 For Windows. Menurut Sukestiyarno (2020)
Langkah-langkah menguji validitas soal menggunakan SPSS, yaitu
masukkan data ke SPSS, klik analyze, klik corelatte, klik bivariate,
pindahkan butir soal ke variabel, beri centang pada opsi pearson, dan klik
ok. dimana untuk mendapatkan nilai valid atau tidak validnya suatu item
nggunakan 2 cara:
a. Membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel
1. Jika nilai thiung > Tiabel, maka item soal dinyatakan valid.
2. Jika nilai rhiung < rabel, maka item soal tersebut dinyatakan tidak
valid.
b. Membandingkan nilai sig. (2-tailed) dengan probabilitas 0,05
1. Jika nilai sig, (2-tailed) < 0,05 dan Pearson Correlation bernilai
positif, maka item soal tersebut valid.
2. lJika nilai sig, (2-tailed) < 005 dan Pearson Correlation bernilai
negatif, maka item soal tersebut tidak valid.
3. Jika nilai sig, (2-tailed) > 0,05, maka item soal tersebut tidak valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Widodo et al., (2023) reliabilitas adalah serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila
pengukuran yang dilakukan denga alat ukur itu dilakukan secara berulang.
Sesuatu tes dikatakan reliable ketika setelah beberapa kali pengujian
menunjukan hasil yang relatif sama. Teknik pengujian reabilitas yang
digunakan adalah Crombach’s Alpha dengan bantuan komputer program
SPSS 17.0 For Windows

Menurut Sukestiyarno (2020) &gkah-langkah menguji reliabilitas
soal menggunakan SPSS, yaitu masukkan data ke SPSS, klik analyze, klik
scale, klik reliability analysis, pindahkan butir soal ke variabel, klik

statistic, beri centang pada scale if item delete, Klik continue, dan klik ok.




Menurtu Wiratna Sujarweni, (2014) menjelaskan bahwa uji reliabilitas

dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir atau item

soal. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah

sebagai berikut:

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner atau angkat
dinyatakan reliabel atau konsisten

b. Sementara, jika nilai Cronbach’s Alpa < 0,60 maka kuesioner atau

angkat dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.

3.6.3 Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran dilaksanakan untuk mengukur tingkat kesukaran
soal. Uji tingkat kesukara enggunakan bantuan komputer program
SPSS 17.0 For Windows. gkah-langkah menguji tingkat kesukaran
menggunakan SPSS yaitu klik analyze, klik descriptive statistics, klik
frequencies, pindahkan butir soal ke variabel, klik statistics, beri centang
pada opsi mean, klik continue, dan klik ok. Setelah muncul hasil tingkat
kesukaran dapat diketahui tingkat kesukaran soal. Dasar pengambilan
keputusan untuk hasil uji tingkat kesukaran menurut Permata, (2021)
yaitu:
. 0,00 menunjukkan butir soal sangat sukar

a
b. 0,00 <0,30 menunjukkan butir soal sukar

o

0,31 < 0,70 menunjukkan butir soal sedang

o

0,71 < 0,99 menunjukkan butir soal mudah

e. 1,00 menunjukkan butir soal sangat mudah

3.04 Daya Pembeda
Analisis daya pembeda mengkaji butir butir soal dengan tujuan
untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedekan siswa yang
tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong kurang
atau lemah prestasinya (Yadnyawati, 2019). Uji daya pembeda
menggunakan bantuan komputer program SPSS 17.0 For Windows. Daya

pembeda dapat diketahui setelah melakukan uji reliabilitas yang terdapat




pada kolom corrected item — total correlatrion. Jika hasil corrected item —
total correlatrion setelah hasil mean di bagi dengan skor maksimum
kurang dari 0,3 maka soal tidak bisa digunakan dalam penelitian
(Sukestiyarno,2020).

Klasﬁkasi daya pembeda :

a. 0,00 -0,20 : jelek (poor)

b. 0,21 — 040 : cukup (satisfactory)

c. 0,41 - 0,70 : baik (good)

. 0,71 = 1,00 : baik sekali (excellent)

e. Negatif, semuanya tidak wajib, jadi semua butir soal yang mempunyai

(=N

nilai D negatif sebaiknya dibuang saja

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan beberapa instrumen penelitian antara lain:

3.6.1 Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan langsung terhadap perilaku individu atau kelompok dalam

situasi alamiah mereka

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data di mana peneliti
secara langsung turun ke lapangan untuk mengamati aktivitas yang sedang
diteliti. Peneliti dapat menggambarkan masalah yang terjadi dan
mengaitkannya dengan teknik pengumpulan data lainnya seperti kuesioner
atau wawancara. Hasil yang diperoleh kemudian dihubungkan dengan teori

yang ada.

3.6.2 Angket (Kuesioner)
Menurut Sekaran (2017), angket atau kuesioner adalah daftar
pertanyaan tertulis yang telah disusun sebelumnya, di mana responden akan
mencatat jawaban mereka, biasanya dalam pilihan yang sudah didefinisikan

dengan jelas. Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa




yang menjadi subjek penelitian mengenai proses pembelajaran yang

diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri.

3.8 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2018) Teknik menganalisis data merupakan teknik
yang digunakan untuk mendapatkan hasil/jawaban dari masalah yang terdapat
pada penelitian dan untuk melakukan pengujian hipetosis. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan cara kuantitatif yang akan di olah dengan cara
statistik dan berbentuk tes soal. Oleh sebab itu, peneliti akan menggunakan

langkah sebagai berikut:

3.8.1 Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakan variabel
independen dan variabel dependen berdistribusi secara normal atau
tidak, untuk menguji normalitas peneliti menggunakan program SPSS

0 For Windows. Langkah-langkah yang digunakan dalam uji
normalitas menggunakan SPSS yaitu masukkan data ke aplikasi SPSS,
klik analyze, klik descriptive statistics, klik explore, klik plots, beri
centang pada normality plots with tests, klik continue, dan klik ok.
Kriteria dalam menguji normalitas, apabila nilai signifikansi
kolmogorov-smirnov > 005 maka dapat dipastikan bahwa populasi

dalam kelompok bersifat normal (Sukestiyarno,2020).

b. Uji Linearitas
Secara umum uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah
dua variabel mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau
tidak. Untuk menguji linieritas peneliti menggunakan program SPSS
170 For Windows. Langkah-langkah yang di gunakan untuk uji
linearitas dengan menggunakan program SPSS yaitu dengan masukan
data ke aplikasi SPSS, klik analyze, klik compare means, pilih means,

masukan data di kotak dependent list dan independent list, selanjutnya




klik options, klik test of linierity, klik continue, dan klik ok. Dalam hal

ini kita cukup aemperhatikan pada tabel ouput “ANOVA Table”

Dalam pengambilan keputusan dalam wuji linearitas dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu:
1. Membandingkan nilai Signifikansi (Sig). Dengan 0,05

a) Jika nilai Deviation From Liniarity Sig. > 0,05, maka ada
hubungan yang linear secara signifikan antara variabel
independent dengan variabel dependent.

b) lJika nilai Deviation From Liniarity Sig. < 0,05, maka tidak ada
hubungan yang linear secara signifikan antara variabel
independent dengan variabel dependent.

2. Membandingkan nilai fhiung dengan fiabe

a) Jika nilai fhiung < fiabel, maka ada hubungan yang linear secara
signifikan antara variabel independent dengan variabel
dependent.

b) Jika nilai fhiwng > fuube, maka tidak ada hubungan yang linear
secera signifikan antara variabel independent dengan variabel

dependent.

382 Koefisien Korelasi

Korelasi adalah ukuran statistic yang menggambarkan seberapa
kuat hubungan antara dua variabel. Untuk mendapatkan nilai koefisien
korelasi Dalam penelitian ini peneliti menggunakan program SPSS /7.0
For Windows. Langkah-langkah yang di gunakan untuk umendapatkan uji
koefisien korelasi dengan menggunakan program SPSS yaitu dengan
masukan data ke aplikasi SPSS, klik analyze, klik correlate, klik bivariate,
masukan data dalam kota variables, klik pearson, klik two tailed, centang

flag significant correlations, klik ok.




Terdapat tiga cara yang dapat digunakan sebagai pedoman dasar
dala mengambil keputusan yaitu:

a. Berdasarkan nilai signifikansi Sig. (2-tailed): jika nilai Sig. (2-tailed) <
0,05 maka terdapat hubungan korelasi antar variabel, sebaliknya Sig.
Jika (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat hubungan korelasi.

b. Berdasarkan nilai rhiung (pearson correlations): jika nilai miung > Tubel,
maka ada hubungan korelasi antar variabel, sebaliknya jika nilai rhiung <
rubel maka tidak terdapat hubungan korelasi.

c. Berdasarkan tanda bintang(*) yang diberikan SPSS: jika terdapat tanda
bintang (*) atau (**) pada nilai pearson correlation maka variabel di
analisis terdapat hubungan korelasi, sebaliknya jika tidak terdapat
bintang pada nilai person correlation maka tidak terdapat hubungan
antar variabel (catatan: tanda bintang (*) menunjukan korelasi pada
signifikansi 1% atau 0,01. Sedangkan tanda bintang (**) menunjukan

korelasi signifikansi 5% atau 0,05.)

3.8.3 Koefisien Diterminani
Untuk mengetahui besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap
iabel terikata (Y), maka akan dilalukan uji koefisien determinasi.
Dalam penelitian ini untuk menguji koefisien determinasi peneliti
menggunakan program SPSS 17.0 For Windows. Koefisien diterminasi
dapat diketahui saat uji regresi linear sederhana yaitu pada tabel “Model
Summary” yaitu pada bagian R Sguare. Nilai R Square berasal dari

pengkuadratan nilai koefisien determinasi.

3.8.4 Analisis Regresi Linear Sederhana
émalisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear sederhana. Regresi linear sederhana merupakan analisis yang terdiri
hanya dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat (Sahir, 2022)
Teknik analisis regresi sederhana dipilih dalam penelitian karena teknik
analisi regresi sederhana dapat menyimpulkan secara langsung mengenai

satu variabel dependen (Y) dan satu varibael independen (X). Dalam




penelitian ini untuk menguji analisis regresi linear sederhana peneliti

menggunakan program SP&]?.O For Windows. Langkah-langkah yang

digunakan dalam menguji analisis regresi linear sederhana menggunakan

SPSS yaitu, buka aplikasi SPSS, masukan data, klik, analyze, klik

regression, klik linear, masukan data ke kotak independent dan dependent,

klik method: pilih enter, klik ok.
Signifikansi Koefisien (p-Value): Pada tabel Coefficients, perhatikan

nilai p-value yang terkait dengan koefisien regresi (B). Jika p-value < 0,05

(atau tingkat signifikansi yang Anda tetapkan), maka hubungan antara

variabel independen (X) dan dependen (Y) dianggap signifikan secara

statistik.

a. Jika p-value < 0,05: Ada bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol,
yang berarti terdapat hubungan signifikan antara variabel independen
dan dependen.

b. Jika p-value > 0,05: Tidak ada bukti yang cukup untuk menolak
hipotesis nol, yang berarti tidak terdapat hubungan signifikan antara

variabel independen dan dependen.

3.8.5 Uji Hipotesis
Menurutu Sugyono dalam Sahir, (2022) hipotesis adalah dugaan
sementara untuk mengetahui kebenaran maka diperlukan pengujian
terhadap hipotesis yang ada, hipotesis terdiri dari hipotesis nol dan
hipotesis alternatif. Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis peneliti
menggunakan Program SPSS 170 For Windows, setalah melakukan uji
regresi linear sederhana terdapat tabel coeffcients, dimana dalam tabel
tersebut kita bisa melihat berapa nilai tibe dan untuk mengetahui nilai thiwung
Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka
dilakukan uji statistic.
a. Jika thitung > traper» maka Ho akan ditolak sedangkan Ha akan diterima

b. Jika tpipung < traper» maka Ha akan ditolak sedangkan Ho akan

diterima




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan Penelitian
4.1.1 Deskripsi Umum Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Lotu di kelas X1I DPIB
Tahun ajaran 2024/2025. SMK Negeri | Lotu berlokasi di Jln. Desa
Hilidundra, Kecamatan Lotu, Kabupaten Nias Utara, Provinsi Sumatera

Utara.

4.1.2 Derkripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran
inkuri di kelas XII DPIB, setelah model di terapﬁn maka di uji kemampuan
berpikir kreatif siswa menggunakan tes soal. Sebelum menjelaskan hasil
penelitian pada sub pembahasan, peneliti akan menguraikan proses

pengujian data penelitian secara terperinci dari awal sampai akhir penelitian.

a. Analisis Uji Coba Istrumen Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan uji coba data
instrumen yang akan digunakan, dan divalidasi oleh 3 ahli di SMK
Negeri 1 Lotu. Peneliti mengkonsultasikan data instrumen agar
mengetahui apakah layak di pakai untuk penelitian. Dari hasil uji validasi
ahli yang telah dilaksanakan maka diperoleh skala nilai= 4 wvalid,
sehingga dapat dipakai tanpa perlu revisi. Ada pun juga uji coba
instrumen pada penelitian menggunakan soal tes bentuk uraian dengan
jumlah 5 soal. Uji coba item soal dilakukan di SMK Negeri 1 Sitolu Ori
yang berlokasi di jl. Gunungsitoli-Lotu Km.26 Kec. Sitolu %i, Kab. Nias
Utara. Di kelas XI-DPIB yang berjumlah 11 orang siswa. Uji coba item
soal ini bertujuan untuk memastikan bahwa soal yang di gunakan valid
dan reliabel. Dalam penelitian ini uji coba instrumen yang di gunakan

adalah validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.




1. Uji Validasi

Berdasarkan hasil perhitungan uji validasi dengan 5 item

pertanyaan dengan menggunakan SPSS /7.0 For Windows adalah

sebagai berikut:
Correlations

SOAL1|SOAL2[SOAL3|SOAL4[SOALS|SKOR_TOTAL
SOALLI Pearson Correlation 1] 6217 6847 687° 599 845"
Sig. (2-tailed) 041] 020 0200 052 001
N 11 11 11 11 11 11
SOAL2 Pearson Correlation| .621' 1| 776 591 507 817"
Sig. (2-tailed) 041 005 055 d11 002
N 1 1 1 1 1 1
SOAL3 Pearson Correlation] .684"| 776" 1 512 536 8227
Sig. (2-tailed) 020 005 107 089 002
N 11 11 11 11 11 11
SOAL4 Pearson Correlation] 687" 591 512 1| 636 838"
Sig. (2-tailed) 020( 055 107 036 001
N 11 11 11 11 11 11
SOALS Pearson Correlation| ~ .599|  .507|  .536| .636° 1 825"
Sig. (2-tailed) 052 .11 089 036 002
N 1 1 1 1 1 1
SKOR_TOTAL Pearson Correlation| 845"| 817 822%| 838°‘| 825" 1

Sig. (2-tailed) 001 002 002 001 002
N 1 1 1 1 1 1

Sumber: hasil pengelolaan data SPSS 17.0 For Windows

Tabel 4.1 Hasil perhitungan validasi menggunakan SPSS

Untuk mengetahui valid tidaknya sebuah item maka cara yang

digunakan adalah dengan mengbandingkan nilai rhiung dengan rubel,

dengan taraf signifikan adalah 5%, yang dimana pada tabel SPSS di

atas rhiung adalah Pearson Correlation dan rtabel adalah 0,602. Adapun

hasil validasi dari tes soal di atas ditampilkan pada tabel berikut:

Item soal | R hitung | R tabel | Interpretasi | Kriteria
1 0.845 0.602 Thitung > Tubel | Valid
2 0817 0.602 Thitung > Tbel | Valid
3 0.822 0.602 Thitung > Tubel | Valid




4 0.838 0.602 Thiwng > Tubel | Valid

5 0.825 0.602 Thitung > Tmbel | Valid
Tabel 4.2 Kriteria validasi item soal

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat kesesuaian
instrumen pengukuran yang digunakan peneliti agar instrumen
pengukuran yang digunakan reliabel. Untuk menguji reliabilitas
penguji menggunakan SPSS 17.0 For Windows dengan metode
Cronpgch's Alpha, jika hasil Cronbach's Alpha > dari 0,60 maka data
yang diuji memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Untuk uji reliabilitas

item soal ditampilkan di tabel berikut:

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha |N of Items
873 5

Tabel 4.3 Hasil perhitungan uji reliabilitas

Hasil perhitungan reliabilitas menunjukan nilai Cronbach's
Alpha yang diperoleh adalah 0911 > 0,60, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua item soal yang digunakan dalam penelitian

ini dinyatakan reliabel.

3. ji tingkat kesukaran
Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui soal-soal tes
hasil belajar yang di uji termasuk dalam kategori mudah sedang
ataupun sukar. Untuk menguji tingkat kesukaran penguji

menggunakan SPSS /7.0 For Windows dan dapat dilihat pada tabel

berikut:
Statistics
SOAL1 | SOAL2 | SOAL3 | SOAL4 | SOALS
N Valid 11 11 11 11 11
Missing 0 0 0 0 0




|;Zean 1500 1545 1455

aximum 20 20 20

Sumber: hasil pengelolaan data SPSS 17.0 For Windows
Tabel 4.4 Hasil perhitungan uji reliabilitas

12.27
20

12.73
20

Berdasarkan hasil perhitungan yang didapatkan oleh peneliti
menggunakan SPSS didapatkan nilai mean dan nilai maximum item
soal, yang kemudian diolah dengan cara nilai mean dibagi dengan
nilai maximum untuk mendapat nilai tingkat kesukaran soal sehingga

didapatkan hasil sebagai berikut:

Item Soal | Mean / Maximum | Jumlah | Kriteria
X1 15.00/20 0.75 Mudah
X2 1545720 0.77 Mudah
X3 14.55/20 0.73 Mudah
X4 12.27/20 0.61 Sedang
X5 12.73/20 0.64 Sedang

Tabel 4.5 Hasil perhitungan tingkat kesukaran

. Daya Bembeda

Setelah dilakukan uji tingkat kesukaran selanjutnya dilakukan
uji daya pembeda. Uji daya pembeda dilakukan untuk menilai
seberapa jauh item soal dalam menbedakan peserta didik yang
berkemampuan tinggi dan peserta didik yang berkemampuan rendah.
Untuk menguji daya pembeda peneliti menggunakan SPSS 17.0 For
Windows dapat dilihat pata tabel berikut.

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha if

Item Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
SOALI1 55.00 305.000 776 839
SOAL2 5455 302.273 730 .844'




SOAL3 5545 287.273 722
SOAL4 571.73 261.818 720
SOALS 5727 246.818 671

842
843
867

Sumber: hasil pengelolaan data SPSS 17.0 For Windows

Tabel 4.6 Hasil perhitungan daya pembeda

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS /7.0 For
Windows diatas maka didapatkan naiali daya pembeda item soal yang

kemudian di bandingkan dengan nilai kriteria daya pembeda sebagai

berikut:
Item soal | Nilai Daya Pembeda | Kriteria
X1 0.77 Baik sekali
X2 0.73 Baik sekali
X3 0.72 Baik sekali
X4 0.72 Baik sekali
X5 0.67 Baik

Tabel 4.7 Kriteria daya pembeda

4.1.3 Hasil Penelitian
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
didapat berdistriblﬁi normal, uji normalitas menggunakan SPSS 17.0 For
Windows dengan uji shapiro wilk pada nilai signifikansinya adalah 5%

dengan hasil uji normalitasnya sebagai berikut

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk

Statistic| df | Sig. | Statistic| df | Sig.

Model Pembelajaran Inkuiri (X) 141 21| .200° 939 211 211

Kemampuan Berpikir Kreatif (Y) 226 211 007 918 21{ 080}

Sumber: hasil pengelolaan data SPSS 17.0 For Windows
Tabel 4.8 Hasil perhitungan normalitas




Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti
menggunakan SPSS 17.0 For Windows uji normalitas menggunakan uji
shapiro wilk mendapatkan nilai sig (x) sebesar 0,21 dan sig (y) sebesar
0,08. Berdasarkan asumsi jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai
residual berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai
residual tidak berdistribusi normal. Dari hasil di atas dapat diartikan
bahwa nilai sig (x) dan sig (y) sama-sama lebih besar (>) dari 005,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi

normal.

. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua variabel

memiliki hubungan yang searah. Maka dalam menghitung nilai linieritas

peneliti menggunakan SPSS 17.0 For Windows sebagai berikut:

ANOVA Table
Sumof Mean
df F Sig.
Squares Square
Kemampuan Berpikir Kreatif * Between (Combined) 1207 452 8 1509321 1.613] 219
Model Pembelajaran Inkuid Groups  Linearity 048.497| 1| 948.497] 10.137] 008
Deviation from 258.955 7 36.994 395] 887
Linearity
Within Groups 1122 .833] 12 93569
Total 2330.286| 20

Sumber: hasil pengelolaan data SPSS 17.0 For Windows

Tabel 4.9 Hasil perhitungan linieritas

erdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan SPSS 17.0 For Windows maka didapatkan nilai linieritas
sebesar sig 0,008, berdasarkan asusmsi apa bila nilai signifikan < 0,05
maka terdapat hubungan antara variabel bebas dan terikat dikatakan
linear, Sebaliknya, apa bila nilai signifikan > 0,05, maka hubungan

variabel bebas terhadap variabel terikat tidak linear. Dari hasil di atas




dapat diartikan bahwa nilai sig 0,008 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan

bahwa variabel bebes dan variabel terikat linier.

. Uji Koefisien Korelasi

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
variabeld)() terhadap variabel (Y) untuk menghitung nilai korelasi
peneliti menggunakan SPSS 17.0 For Windows sebagai berikut:

Correlations
Model Pembelajaran

Inkuiri Kemampuan Berpikir Kreatif]
Model Pembelajaran Inkuiri  Pearson Correlation 1 638
Sig. (2-tailed) 002
N 21 21
Kemampuan Berpikir Pearson Correlation 638" 1

Kreatif Sig. (2-tailed) 002
N 21 21

Sumber: hasil pengelolaan data SPSS 17.0 For Windows

Tabel 4.10 Hasil perhitungan koefisien korelasi

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi yang telah dilakukan

peneliti menggunakan SPSS /7.0 For Windows, maka didapatkan nilai
korelasi kedua variabel sebesar sig 0,002, berdasarkan asumsi jika nilai
signifikan > 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel (X) terhadap variabel
(Y) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, namun jika nilai signifikan <
0,05 maka terdapat pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y)
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan membandingkan nilai yang
telah di dapat maka dapat bahwa sig 0,002 < 0,05 sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y)
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

. Uji Koefisien Diterminasi
Setelah di lakukan uji koefisien korelasi selanjutnya dilakukan wji
koefisien diterminasi, koefisien diterminasi digunakan untuk mengetahui

seberapa besar pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y) untuk




menghitung nilai korelasi peneliti menggunakan SPSS /7.0 For Windows

sebagai berikut:

Model Summary

Model] R |R Square|Adjusted R Square|Std. Error of the Estimate|

1 6380 A07 376 8.528

Sumber: hasil pengelolaan data SPSS 7.0 For Windows
Tabel 4.11 Hasil perhitungan uji koefisien diterminasi

Berdasarkan hasil perhitungan determinasi yang telah dilakukan

peneliti menggunakan SPSS /7.0 For Windows, maka didapatkan nilai
variabel (X) terhadap variabel (Y) sebesar R= 0,638 untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y) dilakukan
pengujian R x 100%, sehingga 0,638 x 100% = 63,8%. Maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap

kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar 63.,8%.

. Uji Regresi Linier Sederhana

Uji regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui dan
menyimpulkan hubungan secara langsung antara variabel (X) terhadap
variabel (YY), maka untuk melakukan uji regresi linier sederhana peneliti

menggunakan SPSS /7.0 For Windows sebagai berikut :

ANOVA®
Model Sum of Squares | df |Mean Square| F | Sig.
1 Regression 048.497 | 048.497(13.042(.002°
Residual 1381.788[ 19 72.726
Total 2330.286( 20

Sumber: hasil pengelolaan data SPSS 7.0 For Windows
Tabel 4.12 Hasil perhitungan uji regresi linier sederhana

1

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan peneliti
menggunakan SPSS /7.0 For Windows maka didapatkan nilai signifikan
dari regresi sebesar 0.002 dengan asumsi membandingkan nilai

signifikan dengan nilai probabilitas 0.05, jika nilai signifikan < 0,05




artinya variabel (X) berpengaruh terhadap variabel (Y), jika nilai
signifikan > 0,05 artinya variabel (X) tidak berpengaruh terhadap
variabel (Y). maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan 0.002 <
0,05 yang artinya variabel (X) berpengaruh terhadap variabel (Y).

f. Uji Hipotesis
uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui kebenaran dari dugaan
sementaran atau hipotesis awal yang ditﬁzt berdasarkan studi
pendahuluan, maka untuk uji hipotesis peneliti menggunakan SPSS 17.0
For Windows sebagai berikut :

CoefTicients"

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 7.625 19.654 J38R| 702
Model Pembelajaran Inkuirt . 224 638]3.611

Sumber: hasil pengelolaan data SPSS 17.0 For Windows
Tabel 4.13 Hasil perhitungan uji hipotesis

erdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan peneliti
menggunakan SPSS 17.0 For Windows, maka didapatkan nilai thing
sebesar 3,611 dan untuk mencari nilai tubel yaitu dengan cara jumlah
responden dikurangi dengan variabel independent ialah (21-1=20)=
2,085, sehingga dapat diketabui thiune 3,611 > tuber 2,085, atau dapat
dilihat dari nilai sig 0,002 < 005. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima terdaﬁ pengaruh positif dan signifikan model

pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

4.2 Pembahasan temuan penelitian
421 Jawa&an atas permasalahn pokok penelitian
Dari penelitian yang telah saya lakukan, terbukti bahwa terdapat

pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kreatif




siswa. Model pembelajaran inkuiri berfokus pada pengembangan
kemampuan siswa dalarmmenemukan, menyelidiki, dan memecahkan
masalah secara mandiri. Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan
individu untuk menghasilkan ide dan gagasan yang baru serta kompleks.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh
model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
Berdasarkan data hasil penelitian, peneliti merumuskan jawaban dari

permasalahan pokok penelitian sebagai berikut:

a. Dari pengujian hipotesis ditemukan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas
XII DPIB di SMK Negeri | Lotu pada materi menerapkan prosedur
pembuatan gambar detail kusen pintu dan jendela.

b. Penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir
ﬁatif siswa di kelas XII DPIB di SMK Negeri 1 Lotu pada materi
menerapkan prosedur pembuatan gambar detail kusen pintu dan jendela

memiliki kontribusi sebesar 63,8%.

4.2.2 Analisis dan interpretasi temuan penelitian
Dari hasil penelitian peneliti mendapatkan beberapa temuan antaran

lain:

a. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan uji coba data
instrumen yang digunakan, yang divalidasi oleh 3 ahli, serta uji coba item
soal di SMK Negeri 1 Sitolu Ori. Berdasarkan hasil uji coba data
instrumen, peneliti mendapatkan nilai skala 4 (valid), sehingga dapat
digunakan tanpa revisi. Untuk uji coba item soal yang dilaksanakan di
SMK Negeri | Sitolu Ori, peneliti menguji 5 item soal dan semuanya
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian.

b. Setelah melaksanakan uji coba peneliti melaksanakan penelitian di SMK
Negeri 1 Lotu di kelas XII DPIB pada lﬁa pembelajaran konstruksi dan
utilitas gedung khususnya pata materi menerapkan prosedur pembuatan
gambar detail kusen pintu dan jendela.

c. Selanjutnya adalah pengolahan data;




1. Uji normalitas yang digunakan diketahui nilai sig(x) 0,21 dan sig(y)
0,08 > 0,05, maka disimpulkan data yang digunakan berdistribusi
normal.

2. Uji linieritas yang digunakan diketahui nilai sig 0,0008 < 0,005,
sehingga disimpulkan bahwa variabel bebas dan variabel terikat
linier.

3. Uji koefisien korelasi, diketahui sig 0,002 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan terdapat pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y).

4. Uji koefisien diterminasi, diketahui model pembelajaran inkuiri
memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
sebesar 63,8%.

5. Uji regresi linier sederhana , diketahui sig 0,002 < 0,05 yang artinya
variabel (X) berpengaruh terhadap variabel (Y)

. Dari hasil uji t yang digunakan untuk menentukan hipotesis dari

penelitian diperoleh nilai thitung 3,611 > ttabel 2,085, maka disimpulkan
bahwa model pembelajaran inkuiri memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif.

4.2.3 Keterbatasan Temuan Penelitian

Pada temuan peneclitian yang telah didapatkan, adapun beberapa

keterbatasan dalam pelaksanaan yaitu:

a.

Peserta didik belum terbiasa dengan model pembelajaran inkuiri
schingga peneliti harus memberikan perhatian lebih  untuk

mengondisikan keadaan didalam kelas agar tetap kondusif.

. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas XII-DPIB SMK Negeri 1 Lotu

tahun pelajaran 2024/2025.

. Ada kemungkinan siswa kurang serius dalam mengikuti proses

pembelajaran serta dalam mengerjakan tes soal yang diberikan oleh

peneliti.




BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, dan interprestasi data yang
telah,di uraikan pada Bab IV, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Terdapat pengaruh model pemﬁajaran inkuiri terhadap kemampuan
bepikir kreatif siswa pata materi menerapkan prosedur pembuatan gambar
detail kusen pintu dan jendela sebesar 63,8%

b. Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh thitung 3,611 > ttabel 2,085,
Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha sehingga hipotesis
berbunyi “Terdapat pengaruh positif dan signifikan model pembelajaran
inkuiri terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi
menerapkan prosedur pembuatan gambar detail kusen pintu dan jendela
dikelas XII DPIB SMK Negeri 1 lotu” dan di terima pada taraf
kepercayaan 0,05.

5.1. Saran
Berdasarkan beberapa temuan penelitian diatas, maka peneliti mengajukan
beberapa saran yaitu :
5.2.1.Hendaknya guru Kontruksi dan Utilitas Gedung, jurusan Desain
Pemodelan dan Informasi Bangunan menggunakan model pembelajaran
Inkuiri dalam pembelajaran khususnya pada materi Menerapkan Prosedur
Pembuatan Kusen Pintu dan Jendela.
5.22.Hendaknya guru menerapkan berbagai model pembelajaran secara
bervariasi schingga dapat mengetahui model pembelajaran yang tepat
untuk dapat digunakan dalam menyajikan materi pembelajaran.
5.2.3.Hendaknya penelitian ini dilanjutkan dengan metode pembelajaran yang

lainnya.
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